PENGARUH KECANGGIHAN TEKNOLOGI INFORMASI,
PENDIDIKAN DAN PELATIHAN PENGGUNA, DAN
KEMAMPUAN PENGGUNA TERHADAP KINERJA SISTEM
INFORMASI AKUNTANSI PADA PT. PLN (PERSERO) UP3
SUKOHARJO

SKRIPSI

Diajukan Untuk Memenuhi Tugas dan Syarat
Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi Program Studi Akuntansi

Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Surakarta

Disusun Oleh :
Niken Yulia Ningrum
NIM 18210073

PROGRAM STUDI S1 AKUNTANSI
SEKOLAH TINGGI ILMU EKONOMI SURAKARTA
2022






"C. me
ar -,gelar Sarjana Ekonom:.

Kamis .
o84, febwan 2022

Tim Penguji
Ketua : Nur Kholis, S.E., M.S¢

Anggota : Arif Nugroho Rachman, S.E. MM  ...{ .

vy

Mengetahui,




1“ m' W

TS T fi
HU HH “‘ \[ “ ‘\" “}! Wl

“ Il \\
*“ ‘ “ ‘l |1' “‘ \‘ I ¢| \ ‘ il 1 el

'»N I |"

| | LI T
\‘ ‘ \ " "‘
ihiIff

| |
i | I ‘ .‘ ‘I}“““‘ 1 |
(L
“" ' ‘ “ A
L L t
(T Fulll b sl b

‘u

1\;
"l' ’

"Ex‘l""in““n "n‘ “‘i‘ “!‘i ’“ |
|| Sayayan |
1‘,“‘ : ll‘ﬁma Nlben’xuhangmm
NI C 1820003
|, ProgamStudi | | : 81 Almiansi
Tudul . “Pompyrah | Kecsngpikan  Tekuolosi  Inforneas,
Pendidikan dan Pelatthan Pengpuna, dan

Kemampuasn Penpgpuna Terhadap Kinerja Siztem
Informasi Akuntanzi Pada PT. PLN (Perzero) UP3
Sukoharjo™

Menyatakan dengan sebenamyz bahwa sknipzi vang saya serahkan mi benar-benar
merupakan basil karya sandin. Apabila dikerandian hari saya terbulti atau dapat
dibuktikan sknpsi i1 hasil plagzat dan hasil karya oranz lain, maka zaya berzediz
membatalkan gelar kesznanaan zaya atau zaya bersedia diberikan sanks: zeenai
dengan perimdangan vang barlaku,

Sukpharje, 25 Jamari 2022
Wang n‘}embeﬁ Pemvataan

Miken Yulia Mmgrum




MOTTO

“Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila engkau
telah selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang
lain). Dan hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap.”

(Q.S Al Insyirah : 6-8)

Temukan kepribadianmu dengan melakukan tiga hal : pertama, jadilah manusia
yang paling baik di sisi Allah.Kedua, jadilah manusia paling buruk dalam
pandangan dirimu. Ketiga, jadilah manusia biasa di hadapan sesama manusia.
(Ali bin Abi Thalib)

PERSEMBAHAN

Tugas Akhir ini saya persembahkan untuk Orang Tua dan keluarga saya yang
selalu memberikan do’a, kasih sayang dan dukungannya baik moral maupun

material.



Vi

KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT yang telah memberikan

rahmat dan hidayahNya sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi
dengan judul “PENGARUH KECANGGIHAN TEKNOLOGI INFORMASI,
PENDIDIKAN DAN PELATIHAN PENGGUNA, DAN KEMAMPUAN
PENGGUNA TERHADAP KINERJA SISTEM INFORMASI AKUNTANSI
PADA PT. PLN (PERSERO) UP3 SUKOHARJO”.

Penulis menyampaikan terimakasih atas dukungan, bantuan, bimbingan,

semangat, serta doa baik langsung maupun tidak langsung dalam penyelesaian

skripsi ini kepada :

1.

Bapak Dr. Pardi, S.E., M.M., M.H, selaku Ketua Sekolah Tinggi IImu Ekonomi
Surakarta.

Ibu Astuning Suharsini, S.E., M.ACC selaku Kepala Program Studi Akuntansi.
Bapak Nur Kholis, S.E, M.Sc., selaku Dosen Pembimbing Skripsi yang
memberikan ilmu, saran dan motivasi kepada penulis.

Seluruh Dosen dan Staff Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Surakarta.

Orang tua, kakak, adik, serta saudara — saudaraku.

Sahabat dan teman-teman seperjuangan yang telah membantu dalam proses
pembelajaran kuliah.

Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu.

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih kurang

sempurna, oleh karena itu penulis mengharapkan adanya saran dan kritik yang

membangun guna penyempurnaan dan pengembangan penulis yang akan datang.

Surakarta, Januari 2022

Niken Yulia Ningrum



Vii

DAFTAR ISl
HALAMAN JUDUL ..ottt st [
HALAMAN PERSETUJUAN . ...ttt ii
HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI......cociiiiiiiieeseceee e iii
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ..., iv
MOTTO DAN PERSEMBAHAN .......coiiitiietseiet e Vv
KATA PENGANTAR .ttt e e Vi
D A o B 1 USSR vii
DAFTAR TABEL ...t IX
DAFTAR GAMBAR ..ottt sttt sttt sre et eens X
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt Xi
ABSTRAK .ottt ettt e e Xii
ABSTRA CT e xiii
BAB | i PENDAHULUAN. ..ottt 1
A, Latar Belakang ..o 1
B. Rumusan Masalah ............cccoiiiiiiiiii e 5
C. Tujuan Penelitian .........cccooeiieiiiieieees e 6
D. Manfaat Penelitian ........ccocoiiiiiiiiii e 6
BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA ..ottt 8
A. Teori yang ReleVAN ........cccoviiiiiieee e 8
B. Penelitian yang Relevan............cccccooveiiiiii i, 16
C. Kerangka Pemikiran TEOIITIS ......ccevververeriniiinieieese e 31
D T o 1010 1] 1RSSR 32
BAB Il : METODOLOGI PENELITIAN ......ooii e 36
A. ODbjek Penelitian ..........coovviiiiii i 36
B. Jenis dan SUMbBEr Data.........cccccveveiieienienie e 36
C. Populasi dan Sampel .........cccoveiiiiiiicceee e 38
D. Teknik Pengumpulan Data...........cccceiiiineniiinieeeee e 39
E. Definisi Operasional ...........ccccoovviieiiieiiiie e 39
F. Teknik Analisis Data.........ccccouereeiriieiieie e 42



viii

BAB IV : ANALISIS DAN PEMBAHASAN ......cccooiiiiiiiiet e 49
A. Gambaran Umum Objek Penelitian ...........ccccovvivveiiienciinee, 49
B. ANAlISIS DAA ......coviiiiiiiiiie e 53
C. Pembanasan........ccccoeiveieiieieeie e 64
BABYV : KESIMPULAN DAN SARAN.......ccooiitiieiitse e s 69
AL KESIMPUIAN .o 69
B. SAIaAN ... 70
DAFTAR PUSTAKA Lottt e snae e e e s nneeeenneeans 71

LAMPIRAN



Tabel 2.1
Tabel 3.1
Tabel 4.1
Tabel 4.2
Tabel 4.3
Tabel 4.4
Tabel 4.5
Tabel 4.6
Tabel 4.7
Tabel 4.8
Tabel 4.9
Tabel 4.10
Tabel 4.11
Tabel 4.12
Tabel 4.13
Tabel 4.14
Tabel 4.15

DAFTAR TABEL

Halaman
Penelitian — Penelitian Yang Relevan ..., 16
INAIKALOr KUISIONET .....vviiieieee e 40
Hasil Penyaringan Sampel ...........cccoooiiieie i 50
Tingkat Usia RESPONTEN ........ccviiiiiiiieiecse s 50
Kategori RESPONAEN ........ceeiieiieiiiece et 51
LAmMa BEKEIJA ...t 52
Tingkat Pendidikan Responden............cccccviveeiviveineseese e 52
Statistik DeSKIIPLIT .......ooviiiiiieeee e 54
UJi VaAIIAITAS ..o 55
Uji RENADITIAS ..o 57
Uji NONPAraMETIiC...cvecvveiieeiie e 58
Uji MUITKOINIEAITTAS ......veeeieeeciieiece e 58
Uji HeteroskedastiSitas.........c.covivereeienieeiieieseese e 59
Uji Analisis Regresi Linear Berganda.............ccccoevevveiiieeiieciee s, 60
Uji Koefisien Determinasi (R2) .......ccccveererineniiisieee e 61
UJi SIMUILAN (F) oo 62

UJi ParSial (1) ..ocveeeeeeieeiccess e 63



DAFTAR GAMBAR

Halaman

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran ...........cocooviriiiiiiiinensseeeee e 31



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Kuisioner Penelitian
Lampiran 2 Data Hasil Kuisioner
Lampiran 3 Hasil Olah Data SPPS 25

xi



Xii

PENGARUH KECANGGIHAN TEKNOLOGI INFORMASI,
PENDIDIKAN DAN PELATIHAN PENGGUNA, DAN KEMAMPUAN
PENGGUNA TERHADAP KINERJA SISTEM INFORMASI AKUNTANSI
PADA PT. PLN (PERSERO) UP3 SUKOHARJO

Oleh:
Niken Yulia Ningrum
18.21.0073

ABSTRAK

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh kecanggihan teknologi
informasi, pendidikan dan pelatihan pengguna, dan kemampuan pengguna terhadap
kinerja sistem informasi akuntansi pada PT. PLN (Persero) UP3 Sukoharjo. Jenis
penelitian ini adalah deskriptif. Sampel dalam penelitian ini adalah 30 karyawan
PT. PLN (Persero) UP3 Sukoharjo. Sumber data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data primer. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan data
kuesioner. Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian adalah analisis
regresi berganda dengan Teknik IBM SPSS versi 25. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kecanggihan teknologi informasi dan pendidikan dan pelatihan pengguna
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja sistem informasi akuntansi.
Kemampuan pengguna tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja sistem
informasi akuntansi.

Kata Kunci: Kecanggihan Teknologi Informasi, Pendidikan dan Pelatihan
Pengguna, Kemampuan Pengguna, Kinerja Sistem Informasi Akuntansi
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THE EFFECT OF SOFTWARE IN INFORMATION TECHNOLOGY, USER
EDUCATION AND TRAINING, AND USER CAPABILITIES ON
ACCOUNTING INFORMATION SYSTEM PERFORMANCE AT PT. PLN
(PERSERO) UP3 SUKOHARJO

By:
Niken Yulia Ningrum

18.21.0073

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of information technology sophistication,
user education and training, and user capabilities on the performance of
accounting information systems at PT. PLN (Persero) UP3 Sukoharjo. This type of
research is descriptive. The sample in this study were 30 employees of PT. PLN
(Persero) UP3 Sukoharjo. Sources of data used in this study is primary data. Data
collection techniques using questionnaire data. The data analysis technique used
in this research is multiple regression analysis with IBM SPSS technique version
25. The results show that the sophistication of information technology and user
education and training has a positive and significant effect on the performance of
accounting information systems. The user’s ability has no significant effect on the
performance of the accounting information system.

Keywords: Information Technology Sophistication, User Education and
Training, User Capabilities, Accounting Information System Performance



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Teknologi pada suatu perusahaan merupakan komponen utama
perusahaan dalam mencapai keberhasilan, oleh karena itu kecanggihan teknologi
pada era modern ini yang sangat berkembang pesat dan semakin dibutuhkan untuk
membuat perusahaan lebih maju dan efektif dalam beroperasi, perkembangan
kecanggihan teknologi khususnya dalam bidang akuntansi yaitu Sistem Informasi
Akuntansi semakin menunjukkan pengaruh yang positif terhadap perusahaan. Agar
kinerja sistem informasi akuntansi yang diterapkan oleh perusahaan berjalan lancar
dan baik harus didukung dengan memperhatikan faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi seperti faktor manusia sebagai penggunanya maka dapat dipastikan
akan terjadi banyak hambatan yang disebabkan adanya ketidaksesuaia antara

teknologi yang digunakan dengan pengunanya.

Faktor yang dapat mempengaruhi sistem informasi akuntansi antara lain
partisipasi pemakai sistem informasi, kemampuan pemakai sistem informasi, dan
ukuran organisasi. Penulis akan meneliti tiga faktor yang mempengaruhi kinerja
sistem informasi akuntansi yaitu kecanggihan teknologi informasi, pendidikan dan

pelatihan pengguna dan kemampuan penggunanya (Sibarani 2018:3).

Kemampuan pengguna serta tingkat pendidikan tenaga kerja juga sangat

mempengaruhi keberhasilan suatu sistem informasi. (Pane 2020:1) maka keputusan



yang tepat dan relevan bagi perusahaan atau pihak luar perusahaan dapat diambil
dengan adanya penggunaan sistem informasi akuntansi diperusahaan BUMN
maupun non BUMN berbasis komputerisasi yang dilengkapi dengan aplikasi sistem

informasi akuntansi yang baik.

Sistem informasi akuntansi (Sibarani 2018:2) itu sendiri memiliki
perbedaan struktur pada tiap perusahaan maka harus diatur sesuai dengan
kebutuhan perusahaan tersebut. Digunakan sebagai alat bantu bagi perusahaan
untuk dapat mengukur kinerja dari sistem informasi akuntansi yang digunakan oleh
perusahaan tersebut yang merupakan fungsi kecanggihan teknologi informasi dan
tingkat pendidikan tenaga kerja yang dapat mempengaruhi kinerja sistem informasi
tersebut karena sistem informasi akuntansi yang baik dapat ditinjau dari
perkembangan sistem didalamnya seperti dalam hal penggunaan sistem informasi
akuntansi berbasis komputer yang tengah berkembang saat ini sehingga
memungkinkan pemakai laporan keuangan dapat melihat laporan keuangan
kapanpun dan dimanapundengan lebih cepat serta akurat sehingga memudahkan

para pegawai.

Sistem informasi akuntansi merupakan sebuah proses mengubah data
akuntansi dari cara manual menjadi secara otomatis sehingga adanya sistem
informasi akuntansi yang efektif dan baik serta berkualitas maka kesalahan yang
umum terjadi dapat diminimalisir dan diatasi dengan baik dan sesuai prosedur
perusahaan. Supaya suatu perusahaan dapat bertahan dan semakin berkembang,

diperlukan tenaga kerja yang berkualitas sesuai dengan kemampuannya dan tingkat



pendidikan serta pelatihan tenaga kerja yang sesuai dengan prestasi yang

disumbangkan pada perusahaan.

Kecanggihan teknologi informasi merupakan perkembangan teknologi
yang terbentuk dari hasil rekayasa manusia terhadap proses penyampaian informasi
dari pengirim ke penerima sehingga pengiriman informasi akan lebih mudah dan
cepat serta luas jangkauannya. Dalam suatu perusahaan, sistem informasi akuntansi
sangat diperlukan untuk mengelola data akuntansi yang berasal dari berbagai
sumber menjadi informasi akuntansi yang diperlukan oleh berbagai macam untuk
mengurangi resiko saat mengambil keputusan. (Pane 2020:17) Ada tiga peran
sistem informasi akuntansi yang digunakan untuk mencapai tujuan di atas, yakni
sebagai pendukung aktivitas perusahaan sehari-hari, sebagai pendukung proses
pengambilan keputusan, dan untuk membantu pengelola perusahaan dalam

memenuhi tanggung jawab kepada pihak luar.

PT. PLN (Persero) UP3 Sukoharjo yang dalam bidangnya mengelola
kelistrikan yang pengoperasiannya mendapatkan subsidi dari pemerintah dan
merupakan perusahaan BUMN. Yang seharusnya menjadi tujuan utama dalam
perusahaan baik dari pihak eksternal maupun internal yang sudah menjadi

pelanggannya yaitu penilaian terhadap kinerja sistem informasi akuntansi.

Berdasarkan hasil dari penelitian oleh (Febriyanti 2018) menunjukkan
hasil dari beberapa variabel yang diuji yaitu (1) pengaruh kecanggihan teknologi
informasi terhadap kinerja sistem informasi akuntansi dinyatakan bahwa

kecanggihan teknologi informasi berpengaruh positif terhadap kinerja sistem



informasi akuntansi. Dalam penelitian yang dilakukan (Handoko dkk, 2020)
menyatakan hasil yang tidak sejalan yaitu (1) kecanggihan teknologi informasi

tidak berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi akuntansi.

Berdasarkan hasil dari penelitian oleh (Pane, 2020) menunjukkan hasil
dari beberapa variabel yang diuji yaitu (1) pengaruh pendidikan dan pelatihan
pengguna terhadap Kinerja sistem informasi akuntansi dinyatakan bahwa
pendidikan dan pelatihan pengguna berpengaruh positif terhadap kinerja sistem
informasi akuntansi. Dalam penelitian yang dilakukan (Pamungkas, 2019)
menyatakan hasil yang tidak sejalan yaitu (1) pendidikan dan pelatihan pengguna

tidak berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi akuntansi.

Berdasarkan hasil dari penelitian oleh (Ningtiyas Dkk, 2019)
menunjukkan hasil dari beberapa variabel yang diuji yaitu (1) Kemampuan
pengguna terhadap Kkinerja sistem informasi akuntansi dinyatakan bahwa
Kemampuan pengguna berpengaruh positif terhadap kinerja sistem informasi
akuntansi. Dalam penelitian yang dilakukan (Ambarsari Dkk, 2019menyatakan
hasil yang tidak sejalan yaitu (1) Kemampuan pengguna tidak berpengaruh

terhadap kinerja sistem informasi akuntansi.

Peningkatan perkembangan perusahaan di setiap tahunnya bukan hanya
dipengaruhi oleh tingkat kepuasan pelanggan dan pendapatan perusahaan tapi juga
karena kecanggihan teknologi, tingkat pendidikan dan pelatihan pengguna dan
kemampuan pengguna dalam kinerja sistem informasi akuntansi perusahaan maka

perusahaan harus benar dalam penggunaan sistem yang telah diterapkan.



Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di PT. PLN (Persero) UP3
Sukoharjo karena merupakan kantor pusat yang sudah menerapkan sistem teknologi
informasi yang maju, akan tetapi masih sering terjadi sistem eror yang
mengakibatkan pegawai tidak bisa bekerja dengan efektif serta masih ada

keterlambatan dalam penginputan data ke sistem jaringan.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian  yang berjudul “PENGARUH KECANGGIHAN
TEKNOLOGI INFORMASI, PENDIDIKAN DAN PELATIHAN PENGGUNA,
DAN KEMAMPUAN PENGGUNA TERHADAP KINERJA SISTEM

INFORMASI AKUNTANSI PADA PT. PLN (PERSERO) UP3 SUKOHARJO .

B. Rumusan Masalah
1. Apakah kecanggihan teknologi informasi memiliki pengaruh terhadap kinerja
sistem informasi akuntansi?
2. Apakah pendidikan dan pelatihan pengguna memiliki pengaruh terhadap
kinerja sistem informasi akuntansi?
3. Apakah kemampuan pengguna memiliki pengaruh terhadap kinerja sistem

informasi akuntansi?



C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui pengaruh kecanggihan teknologi informasi terhadap kinerja
sistem informasi akuntansi.

Untuk mengetahui pengaruh pendidikan dan pelatihan pengguna terhadap
Kinerja sistem informasi akuntansi.

Untuk mengetahui pengaruh kemampuan pengguna terhadap kinerja sistem

informasi akuntansi.

D. Manfaat Penelitian

Melalui penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi

pengembangan ilmu. Manfaat penelitian terbagi menjadi dua, yaitu sebagai berikut:

1.

Manfaat teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan peran positif dalam

tujuan memberikan informasi mengenai pengaruh kecanggihan teknologi

informasi, pendidikan dan pelatihan pengguna dan kemampuan pengguna

terhadap kinerja sistem informasi akuntansi pada PT. PLN (Persero) UP3

Sukoharjo.

Manfaat praktis

a. Bagiakademisi, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan
memperkaya wawasan mengenai masalah tentang analisis pengaruh

kecanggihan teknologi informasi, pendidikan dan pelatihan pengguna dan



kemampuan pengguna terhadap kinerja sistem informasi akuntansi pada
PT. PLN (Persero) UP3 Sukoharjo.

Bagi PT. PLN (Persero) UP3 Sukoharjo, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan masukan supaya mengetahui apa saja yang mempengaruhi
kinerja sistem informasi akuntansi dalam pencapaian tujuan perusahaan.
Bagi penulis, penelitian ini berguna untuk mengaplikasikan pengetahuan
yang diperoleh selama di perkuliahan serta menambah wawasan mengenai
analisis pengaruh kecanggihan teknologi informasi, pendidikan dan
pelatihan pengguna, dan kemampuan pengguna terhadap kinerja sistem

informasi akuntansi pada PT. PLN (Persero) UP3 Sukoharjo.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Teoriyang Relevan

1.

Technology Acceptance Model (TAM)

Technology Acceptance Model (TAM) pertama kali dikembangkan
oleh Davis (1989) dan kemudian dipakai serta dikembangkan kembali oleh
beberapa peneliti. Modifikasi model TAM dilakukan) dengan menambahkan
variable trust dengan judul: Trust enhanced Technology Acceptance Model,
yang meneliti tentang hubungan antar variabel TAM dan trust. Modifikasi
TAM lain yaitu Trust and Risk in Technology Acceptance Model (TRITAM)

yang menggunakan variabel kepercayaan dan resiko bersama variabel TAM.

Model Penerimaan Teknologi (TAM) yang dikembangkan oleh
Davis (1989) adalah model yang berhasil dan sangat dapat diterima untuk
memprediksi penerimaan terhadap suatu teknologi yang baru diterapkan.
Untuk saat ini, TAM merupakan salah satu kontribusi teoritis yang paling
penting terhadap penerimaan dan penggunaan suatu sistem informasi. Banyak

penelitian telah meneliti ulang, memperluas, dan menggunakan TAM.



Model TAM sebenarnya diadopsi dari model TRA vyaitu teori
tindakan yang beralasan dengan satu premis bahwa reaksi dan persepsi
seseorang terhadap sesuatu hal, akan menentukan sikap dan perilaku orang
tersebut. Reaksi dan persepsi pengguna Teknologi Informasi (TI) akan
mempengaruhi sikapnya dalam penerimaan terhadap teknologi tersebut. Salah
satu faktor yang dapat mempengaruhinya adalah persepsi pengguna terhadap
kemanfaatan dan kemudahan penggunaan Tl sebagai suatu tindakan yang
beralasan dalam konteks pengguna teknologi, sehingga alasan seseorang dalam
melihat manfaat dan kemudahan penggunaan Tl menjadikan tindakan/perilaku

orang tersebut sebagai tolok ukur dalam penerimaan sebuah teknologi.

Menurut Davis perilaku menggunakan TI diawali oleh adanya
persepsi mengenai manfaat (perceived of usefulness) dan persepsi mengenai
kemudahan menggunakan TI (ease of use).Kedua komponen ini bila
dikaitkan dengan TRA adalah bagian dari belief. Davis mendefinisikan
persepsi mengenai kegunaan (perceived of usefulness) ini berdasarkan
definisi dari kata useful yaitu capable of being used advantageously, atau
dapat digunakan untuk tujuan yang menguntungkan. Persepsi terhadap
kegunaan adalah manfaat yang diyakini individu dapat diperolehnya apabila

menggunakan TI.
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Pengguna yang potensial percaya bahwa aplikasi tertentu berguna,
mungkin mereka, pada saat yang sama, percaya bahwa sistem ini terlalu sulit
untuk digunakan dan manfaat yang di dapat dari penggunaan yang melebihi
upaya menggunakan aplikasi. Artinya, di samping manfaat atau kegunaannya,
penerapan sistem teknologi informasi akan dipengaruhi juga oleh kemudahan
yang dirasa penggunaan (perceived ease of use). Oleh sebab itu Davis

menambahkan dua komponen itu pada model TAM. (Rachman, 2018).

Kinerja Sistem Informasi Akuntansi
a. Pengertian Kinerja
Pengertian Kkinerja ialah tingkat pencapaian hasil atas
pelaksanaan suatu tugas tertentu dalam suatu instansi ataupun organisasi
(Septianingrum, 2014) dalam (Eka, Dkk 2019).Sedangkan menurut
Gustiyan (2014) dalam (Eka, Dkk 2019) kinerja (prestasi kerja) merupakan
hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya.

Dari beberapa defenisi yang dikemukakan di atas dapat ditarik
kesimpulan bahwasanya kinerja sistem informasi akuntansi adalah suatu
penilaian yang dilakukan terhadap pelaksanaan sistem informasi
akuntansi yang diterapkan pada suatu perusahaan untuk melihat
pencapaian tujuan sesuai dengan tanggung jawab dan wewenang dalam

memberikan informasi akuntansi.
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b. Sistem Informasi Akuntansi

Menurut Romney & Steinbart (2018:10) sistem informasi
akuntansi adalah sistem yang dapat mengumpulkan, mencatat,
menyimpan, dan memproses data untuk menghasilkan informasi bagi para
pembuat keputusan. Hal ini termasuk orang, prosedur dan instruksi, data,
perangkat lunak, infrastruktur teknologi informasi, kontrol internal serta
langkah-langkah keamanan.

Sistem informasi akuntansi hanya mengolah data yang memiliki
dampak ekonomi (Susanto, 2017:4). Kebanyakan dari data akuntansi yang
diolah oleh sistem informasi akuntansi disajikan dalam bentuk jumlah
uang atau bentuk lain yang terkait atau dapat dikonversikan kedalam
jumlah uang. Menurut Turner, Weickgenannt, & Copeland (2017:4) sistem
informasi akuntansi meliputi proses, prosedur, dan sistem yang
menangkap data akuntansi dari proses bisnis, mencatat data akuntansi ke
dalam catatan yang sesuai, memproses data akuntansi secara terperinci
dengan mengklasifikasikan, merangkum, dan mengkonsolidasikan serta
melaporkan data akuntansi yang diringkas ke pengguna internal maupun
eksternal.

Menurut Steven A. Moscov (Setiadi, 2020:2)Sistem informasi
akuntansi adalah suatu komponen organisasi yang mengumpulkan,
menggolongkan, mengolah, menganalisa, dan mengkomunikasikan

informasi keuangan yang relevan untuk pengambilan keputusan pihak luar
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(seperti kantor pajak, kreditur, pemerintah) dan pihak dalam (manajer dan
karyawan).

Dapat ditarik kesimpulan bahwa sistem informasi akuntansi
merupakan sistem berbasis komputer yang dirancang untuk mengubah
data akuntansi menjadi suatu informasi yang mana mencakup siklus
pemrosesan  transaksi, penggunaan teknologi informasi, dan
pengembangan sistem informasi.

c. Kinerja Sisem Informasi Akuntansi

Kinerja sistem informasi akuntansi adalah tingkat kemampuan
sistem sesuai dengan fungsinya dalam menghasilkan informasi yang
dibutuhkan untuk mencapai tujuan tertentu (Ane dan Anggraini, 2012)
yang dialih bahasakan oleh (Prastya, 2018).

Kinerja sistem informasi akuntansi ( Ariani, 2019) vyaitu
penilaian dan evaluasi terhadap pelaksanaan sistem informasi akuntansi
yang digunakan oleh suatu perusahaan dalam pencapaiannya untuk
memberikan sebuah informasi akuntansi yang efektif, efisien, dan akurat

sesuai dengan tujuan perusahaan tersebut.

3. Kecanggihan Teknologi Informasi
a. Kecanggihan Teknologi Informasi
Teknologi informasi dapat berjalan efekif apabila anggota
dalam organisasi dapat menggunakan teknologi dengan baik dan sangat

penting bagi individu. Kecanggihan teknologi informasi akan membantu
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perusahaan menghasilkan informasi yang lebih akurat dan tepat waktu
untuk pengambilan keputusan yang efektif,

Pengertian kecanggihan teknologi informasi menurut (Safitri
Dkk, 2017) kecanggihan teknologi informasi merupakan sebuah
perkembangan dalam informasi dengan tujuan untuk meningkatakan
penerimaan, pengolahan dan penyimpanan informasi sehingga dapat di
gunakan oleh pihak terkait untuk pengambilan keptusan dalam mencapai
tujuan.

Dari definisi diatas dapat diketahui bahwa, kecanggihan
teknologi informasi sebagai multi-dimensi yang mengacu pada sifat,
kompleksitas dan interdepedensi penggunaan teknologi informasi dan
manajemen dalam suatu organisasi. Oleh karena itu, konsep kecanggihan
teknologi informasi mengintegrasikan kedua aspek yang berkaitan
dengan menggunakan sistem informasi dan sistem informasi manajemen.

b. Faktor yang Mempengaruhi Kecanggihan Teknologi Informasi
Menurut Thomson et al., (1991) dalam Oktaviana, 2017) faktor

- faktor yang mempengaruhi kecanggihan teknologi informasi adalah :

“Faktor Sosial, Perasaan Individu, Kompleksitas, Kesesuaian Tugas,

Konsekuensi Jangka Panjang, Kondisi yang Memfasilitasi”

Adapun penjelasan dari faktor yang mempengaruhi kecanggihan

teknologi informasi di atas adalah sebagai berikut:

1) Merupakan internalisasi kultur subyektif kelompok dan persetujuan
interpersonal tertentu yang dibuat individual dengan yang lain, dalam

situasi sosial tertentu.



2)

3)

4)

5)

6)
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Perasaan individu dapat diartikan bagaimana perasaan individu atas
pekerjaan yang dilakukannya, apakah menyenangkan atau tidak
menyenangkan, rasa suka atau tidak suka dalam melakukan dan
penyelesaian tugas pekerjaan individu dengan menggunakan
teknologi informasi.

Kompleksitas didefinisikan sebagai tingkat inovasi yang
dipersepsikan sesuatu yang relatif sulit untuk dimengerti dan
digunakan.

Kesesuaian tugas dengan teknologi dipengaruhi oleh interaksi antara
karakteristik — karakteristik individu pemakai, teknologi yang
digunakan, dan tugas yang berbasis teknologi.

Konsekuensi jangka panjang dilihat dari output yang dihasilkan
apakah pengguna dapat merasakan keuntungan dimasa yang akan
datang, seperti peningkatan fleksibilitas dalam perubahan pekerjaan
atau meningkatkan kesempatan untuk mendapatkan pekerjaan yang
lebih baik.

Kondisi yang memfasilitasi pemanfaatan teknologi informasi
meliputi faktor objektif di luar lingkungan yang memudahkan

pemakai dalam melakukan suatu pekerjaan.
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Pendidikan Dan Pelatihan Pengguna

Menurut (Ibid h.33) dalam (Pane, 2020) Pendidikan dan pelatihan
merupakan upaya untuk pengembangan sumber daya manusia terutama untuk
aspek kemampuan intelektual dan kepribadian manusia. Dapat ditarik
kesimpulan bahwa pendidikan dan pelatihan merupakan upaya yang dilakukan
guna mengembangkan Sumber Daya Manusia dan tidak hanya berfokus pada
menambah wawasan maupun pengetahuan melainkan juga meningkatkan
keterampilan dalam bekerja dan produktivitas kerja. Kinerja sistem akuntansi
akan lebih tinggi apabila program pelatihan dan pendidikan pengguna
diperkenalkan. Dengan diadakannya pendidikan dan pelatihan, maka pengguna
akan mendapatkan kemampuan untuk meningkatkan kinerja serta mampu
mengidentifikasi persyaratan informasi sesuai SOP.Kinerja Sistem informasi
akuntansi akan semakin baik apabila tingkat pendidikan dan program pelatihan
yang diikuti oleh pengguna mampu diaplikasikan sebagaimana semestinya

sesuai dengan prosedur dalam penggunaan sistem informasi.

Kemampuan Pengguna

Menurut (Rachman, 2018) kemampuan pengguna adalah
kemampuan pengguna sistem informasi adalah suatu kapasitas individu berupa
kesanggupan, kecakapan, dan kekuatan diri sendiri untuk mengerjakan suatu

pekerjaan tertentu pada bidang sistem informasi.
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Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan oleh peneliti

sebelumnya yang berhubungan dengan kinerja sistem informasi akuntansi, yang

ditampilkan dalam bentuk tabel 2.1 sebagai berikut :

Tabel 2.1 Penelitian-Penelitian yang Relevan

No | Penulis Variabel | Variabel | aja¢
ban Judul X Analisis Hasil
Tahun Y
1 Ningtiyas | Pengaruh | X1 Y Sistem | Analisis Kecanggihan
Dkk, 2019 | Kecanggi | Kecanggi | Informasi | Regresi teknologi
han han Akuntansi | Linier informasi
Teknologi | Teknologi Berganda berpgngaruh
! . positif  dan
Info_rrT1a5|z Informasi signifikan
Partisipasi terhadap
pengguna | X% kinerja
, dan Partisipasi sistem
Kemampu | " €ngguna informasi
akuntansi
an X3 X1.
Pengguna | Kemampu Partisipasi
Terhadap | gn pengguna
Kinerja Pengguna tidak
Sistem berpengaruh
Informasi terhadap
Kinerja
Akuntansi sistem
pada PT. informasi
PLN akuntansi
X2.
(Persero) Kemampuan
Area pengguna
Jember berpengaruh
positif  dan
signifikan
terhadap
Kinerja
sistem

informasi
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akuntansi
X3.
Ratnasih, | Pengaruh | X1 Y Sistem | Analisi Kecanggihan
2017 Kecanggi | Kecanggi | Informasi | Regresi Teknologi
han han Akuntansi | Linier Informasi
Teknologi | Teknologi Berganda secara parsial
i g berpengaruh
Info_rrpas& Informasi terhadap
Partisipasi %2 Kinerja
Pengguna L Sistem
, Dan Partisipasi Informasi
Kemampu | Fengguna Akuntansi
an X3 Xl . .
Pengguna Partisipasi
Kemampu Pengguna
Terhadap | g secara parsial
Kinerja | pengguna berpengaruh
Sistem terhadap
Informasi Kinerja
Akuntansi IS'?tem _
nformasi
ET:a Pt Akuntansi
X2.
(Persero) Kemampuan
Area Bali Pengguna
Utara secara parsial
(Kantor berpengaruh
Pusat) terhadap
Kinerja
Sistem
Informasi
Akuntansi
X3.
Secara
simultan
Kecanggihan
Teknologi
Informasi,
Partisipasi
Pengguna,
dan
Kemampuan
Pengguna
mempunyai
pengaruh

signifikan
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terhadap
Kinerja
Sistem
Informasi
Akuntansi
pada PT.
PLN
Singaraja.
Agustina Pengaruh | X1 Y Sistem | Analisis Hipotesis
Dkk, 2020 | Kemampu | Kemampu | Informasi | Regresi pertama yang
an Teknik | an teknik | Akuntansi | Sederhana | diajukan
Personal personal ﬁﬁolak, hal
Dan__ .| X2 dikarenakan
Partisipasi . responden
Pemakai Parn3|p§3| tidak
Sistem | Pemakal memiliki
Informasi | SISt&M kemampuan
Terhadap informasi spesialis
.. dalam
Kinerja
i menggunaka
Sistem n model
Informasi sistem
Akuntansi tersebut
Padaulp Hipotesis
PIn kedua yang
. diajukan
angyah diterima, hal
Banjarma ini
sin dikarenakan
pemaka
merasa ikut
berpartisipas
i, menjaga
atas  sistem
yang
dibangun
dengan baik
sehingga
meningkatka
n Kinerja
sistem
informasi
akuntansi.
Hipotesis

ketiga yang
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diajukan
diterima, hal
ini
dikarenakan
teknik
kemampuan
personal
dan  partis
ipasi
pemakai
sistem secara
bersama
dapat
mempengaru
hi Kinerja
sistem
informasi
akuntansi.
Pane, Pengaruh | X1 Y Sistem | Analisi Pendidikan
2020 Pendidika | Pendidika | Informasi | Regresi dan pelatihan
n Dan| n  dan| Akuntansi | Linier pengguna
Pelatihan | Pelatihan Berganda Sg;?g?garggn
Pengguna | Pengguna signifikan
, terhadap
Dukungan X2 Kinerja
Manajem Dukur_wgan sistem
en Manajem informasi
Puncak, en Puncak akuntansi
Serta XL,

.| X3 Dukungan
Modernis | Modernis manajemen
asi asi puncak
Teknologi Teknologi berpengaruh
Informasi | |nformasi positif  dan
Terhadap signifikan
Kinerja tgrhac_iap
Sistem k_lnerja

_ sistem
Informasi informasi
Akuntansi akuntansi
Studi X2.

Empiris Modernisasi
Pt Pln teknologi
(Persero) informasi

berpengaruh
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Unit
Induk
Pembang
unan
Sumatera
Bagian
Utara

positif  dan
signifikan
terhadap
Kinerja
sistem
infromasi
akuntansi
X3.
Pendidikan
dan pelatihan
pengguna,
dukungan
manajemen
puncak, serta
modernisasi
teknologi
informasi
terhadap
Kinerja
sistem
informasi
akuntansi
secara
bersama-
sama
berpengaruh
positif  dan
signifikan
terhadap
Kinerja
sistem
informasi
akuntansi.

Jayanti,
2017

Pengaruh
Kemampu
an Teknik
Personal,
Pelatihan
Dan
Pendidika
n
Pengguna
Serta
Dukungan

X1
Kemampu
an Teknik
Personal

X2
Pelatihan
dan
Pendidika
n
Pengguna

Y Sistem
Informasi
Akuntansi

Analisis
Regresi
Linier
Berganda

Kemampuan
teknik
personal
memiliki
hubungan
yang positif
pada Kkinerja
sistem
informasi
akuntansi
X1.
Pendidikan
dan pelatihan
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Manajem
en Puncak
Terhadap
Kinerja
Sistem
Informasi
Akuntansi
Pada
Spbbe Di
Kabupate
n Tabanan

X3
Dukungan
Manajem
en Puncak

pengguna
memiliki
hubungan
yang positif
terhadap
Kinerja
sistem
informasi
akuntansi
X2.
Dukungan
manajemen
pucak
berpengaruh
positif
terhadap
Kinerja
sistem
informasi
akuntansi
X2.
Kemampuan
teknik
personal,
pendidikan
dan pelatihan
pengguna,
dan
dukungan
manajemen
puncak
secara
bersama-
sama
berpengaruh
terhadap
Kinerja
sistem
informasi
akuntansi.

Ariani,
2019

Pengaruh
Kecanggi
han
Teknologi
Informasi,

X1
Keacangg
ihan
Teknologi
Informasi

Y Sistem
Informasi
Akuntansi

Analisis
Regresi
Linear
Berganda

Kecanggihan
Teknologi
Informasi
berpegaruh
positif  dan
signifikan
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Kemampu
an Teknik
Pemakai,
Dukungan
Manajem
en, Dan
Pengalam
an Kerja
Terhadap
Kinerja
Sistem
Informasi
akuntansi
Pada Pt.
Pln
(Persero)
Wilayah
Sumatera
Utara

X2
Kemampu
an Teknik
Pemakai

X3
Dukungan
Manajem
en

X4
Pengalam
an Kerja

terhadap
Kinerja
Sistem
Informasi
Akuntansi
pada PT.
PLN
(Persero)
Wilayah
Sumatera
Utara X1.
Kemampuan
Teknik
Pemakai
berpegaruh
positif  dan
signifikan
terhadap
Kinerja
Sistem
Informasi
Akuntansi
pada PT.
PLN
(Persero)
Wilayah
Sumatera
Utara X2.
Dukungan
Manajemen
Puncak tidak
berpegaruh
postif  dan
tidak
signifikan
terhadap
Kinerja
Sistem
Informasi
Akuntansi
pada PT.
PLN
(Persero)
Wilayah
Sumatera
Utara X3.
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Pengalaman
Kerja tidak
berpegaruh
positif  dan
tidak
signifikan
terhadap
Kinerja
Sistem
Informasi
Akuntansi
pada PT.
PLN
(Persero)
Wilayah
Sumatera
Utara X4.
Febriyanti | Pengaruh | X1 Y Sistem | Analisis Pengaruh
, 2018 Kecanggi | Kecanggi | Informasi | Regresi Kecanggihan
han ha Akuntansi | Linear -Il;lel‘l(()rrl?r:ggil
Teknologl Teknologl Berganda terhadap Kin
Informasi, | Informasi erja  Sistem
Kemampu %2 Informasi
an Teknik Akuntansi.
Pemakai, Kemam?“ Dari hasil
Dan an Teknlk pengujian
Dukunga Pemakai secara
Manajem par_5|a|,
X3 variable
en Puncak | pykungan kecanggihan
Terhadap | Manajem dinyatakan
Kinerja S| on Puncak bahwa
istem berpengaruh
Informasi positif
Akuntansi te'fhadap kin
. erja  sistem
_S_tUd' informasi
Empiris akuntansi
Pt. X1.
PIn (Pers Pengaruh
ero) Area Kemampuan
Rantaupra Teknik
pat Pemakai
terhadap

Kinerja
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Sistem
Informasi
Akuntansi.
Dari  hasil
pengujian
secara
parsial,
variabel kem
ampuan
teknik
pemakai
dinyatakan
bahwa
berpengaruh
positif
terhadap var
iabel Kinerja
sistem
informasi
akuntansi
X2.
Pengaruh
Dukungan
Manajemen
Puncak
terhadap
Kinerja
Sistem
Informasi
Akuntansi.
Dari  hasil
pengujian
secara
parsial,
Variabel duk
ungan
manajemen
puncak
dinyatakan
bahwa
berpengaruh
negatiif terh
adap variabe
| Kinerja
sistem
informasi
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akuntansi
X3.

Dari  hasil
pengujian
secara
simultan,
kecanggihan
teknologi
informasi
(KTI),
kemampuan
teknik
pemakai
(KTP)
dukungan
manajemen
puncak
(DMP)
secara
simultan
berpengaruh
signifikan
terhadap
Kinerja
sistem
informasi
akuntansi

(Y).

dan

Rochman,
2018

Pengaruh
Kemampu
an
Pengguna
Sistem
Informasi,
Perkemba
ngan
Teknologi
Informasi
Dan
Dukungan
Manajam
en Puncak
Terhadap
Kinerja

X1
Kemampu
an
Pengguna
Sistem
Informasi

X2
Perkemba
ngan
Teknologi
Informasi

X3
Dukungan

Y Sistem
Informasi
Akuntansi

Analisis
Regresi
Linier
Berganda

Kemampuan
Pengguna
Sistem
Informasi
berpengaruh
signifikan
terhadap
Kinerja
Sistem
Informasi
Akuntansi
PT Bank
Aceh Syariah
Cabang
Wilayah
Kota
Lhokseuma
we X1.
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Sistem
Informasi
Akuntansi
Pada Pt.
Bank
Aceh
Syariah
Cabang
Wilayah
Kota
Lhokseu
mawe

Manajem
en Puncak

Perkembang
an Teknologi
Informasi
berpengaruh
signifikan
terhadap
Kinerja
Sistem
Informasi
Akuntansi
PT Bank
Aceh Syariah
Cabang
Wilayah
Kota
Lhokseuma
we X2.
Dukungan
Manajemen
Puncak tidak
berpengaruh
terhadap
Kinerja
Sistem
Informasi
Akuntansi
PT Bank
Aceh Syariah
Cabang
Wilayah
Kota
Lhokseuma
we X3.
Kemampuan
Pengguna
Sistem
Informasi,
Perkembang
an Teknologi
Informasi
dan
Dukungan
Manajemen
Puncak
berpengaruh
signifikan
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terhadap
Kinerja
Sistem
Informasi
Akuntansi
PT Bank
Aceh Syariah
Cabang
Wilayah
Kota
Lhokseuma
we
Ambarsari | Analisis X1 Y Analisis X1
Dkk, 2019 | Pengaruh | Kemampu o Regresi Kemampuan
Kemampu | an K_lnerja Linier Pengguna
an Pengguna Sistem _ | Berganda ISl:tem .
Pengguna | Sistem Informa5|_ prormast
- .| Akuntansi tidak
Sistem Informasi berpengaruh
Informasi, terhadap
Dukungan X2 Kinerja
Manajem | Dukungan Sistem
en Manajem Informasi
Puncak, en Puncak Ql;untanm
Pelatihan | 3 Dukungan
Pendidika | pejatihan Manajemen
nPemakai | pendidika Puncak tidak
Dan n Pemakai berpengaruh
Formalisa terhadap
Si X4 SK_merja
. istem
Pengemba F'ormallsa Informasi
ngan SI Akuntansi
System Pengemba X3
Informasi | Nngan Pelatihan
Terhadap | Sistem Pendidikan
Kinerja Informasi Pemakali
Sistem berpengaruh
Informasi' :Eirgzg-zp
Akuntansi Sistem
Informasi
Akuntansi

X4
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Formalisasi
Pengembang
an  Sistem
Informasi
berpengaruh
terhadap
Kinerja
Sistem
Informasi
Akuntansi
10 Handoko | Analisis X1 Y Analisis X1
DKk, 2020 | factor- o Regresi Partisipasi
faktor Partisipasi Klnerja Linier Pengguna
yang Pengguna | Sistem | Berganda Berpengaruh
mempeng | x Informa3|_ Eerha.dap
aruhi Akuntansi .merJa
. Sistem
Kinerja Program Informasi
system Pelatihan Akuntansi
informasi | Dan
akuntansi | Pendidika X2
n Program
Pelatihan
Pgngguna Dan
Sl Pendidikan
Pengguna
X3 Sia Tidak
Dukungan Berpengaruh
Manajem Terhadap
en Puncak Kinerja
Sistem
X4 Informasi
Akuntansi
Formalisa
Si X3
Pengemba D“kuf‘ga”
. Manajemen
ngan Sia Puncak
Berpengaruh
XS ) Terhadap
Kecanggi Kinerja
han Sistem
Teknologi Informasi
Informasi Akuntansi

X4
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Formalisasi
Pengembang
an Sia Tidak
Berpengaruh
Terhadap
Kinerja
Sistem
Informasi
Akuntansi
X5
Kecanggihan
Teknologi
Informasi
Tidak
Berpengaruh
Terhadap
Kinerja
Sistem
Informasi
Akuntansi
11 Pamungka | Pengaruh | X1 Y Analisis X1
s, 2019 Partisipa N Regresi Partisipasi
sipenggu Partisipasi K_lnerja Linier Pengguna
na, pengguna Slstem' Berganda Tidak
Kemamp | y InformaSI_ Berpengaruh
uan K Akuntansi Tgrhgdap
emampu Kinerja
Penggun | an Sistem
a, Pengguna Informasi
Dukunga Akuntansi
n X3
Manajem | Dukungan X2
en Manajem Kemampuan
Puncak, | en Puncak Berpengaruh
Pendidik x4 Terhadap
an Dan - Kinerja
. Pendidika .
Pelatihan Sistem
Terhadap n .Dan Informasi
Kinerja Pelatihan Akuntansi
Sistem X3
Dukungan

Informas
i

Manajemen
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Akuntan
si
Dengan
Komplek
sitas
Tugas
Sebagai
Variabel
Pemoder
asi Pada
Pd Bpr
Bank
Klaten

Puncak Tidak
Berpengaruh
Terhadap
Kinerja
Sistem
Informasi
Akuntansi

X4
Pendidikan
dan Pelatihan
Tidak
Berpengaruh
Terhadap
Kinerja
Sistem
Informasi
Akuntansi.
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C. Kerangka Pemikiran Teoritis

Penulis mengindikasikan kecanggihan teknologi informasi, pendidikan
dan pelatihan pengguna dan kemampuan pengguna sebagai variabel independen
penelitian yang mempengaruhi kinerja sistem informasi akuntansi sebagai variabel
dependen penelitian berdasarkan uraian teoritis serta beberapa penelitian terdahulu.
Kerangka pemikiran penelitian tampak gambar 2.1 :

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

X1
Kecanggihan
Teknologi

Informasi 1

(x2) . )
Pendidikan dan ,| Kinerja Sistem Informasi
Pelatihan Pengguna H2 Akuntansi

(X3) H3
Kemampuan

Pengguna

Keterangan :

Variabel Independen : Kecanggihan Teknologi Informasi,
Pendidikan dan Pelatihan Pengguna,
Kemampuan Pengguna.

Variabel Dependen : Kinerja Sistem Informasi Akuntansi
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D. Hipotesis

Menurut Sugiyono (2017) hipotesis merupakan jawaban sementara

terhadap rumusan masalah. Karena sifatnya masih sementara, maka perlu

dibuktikan kebenarannya melalui data empirik yang terkumpul. Hipotesis dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Pengaruh Kecanggihan Teknologi Informasi terhadap Kinerja Sistem
Informasi Akuntansi.

Keberhasilan  Kinerja Sistem Informasi Akuntansi sangat
dipengaruhi oleh faktor kecanggihan teknologi. Kecanggihan teknologi
mampu menghasilkan data yang akurat dan tepat waktu. Selain kecanggihan
teknologi, ada juga partisipasi pengguna. Kemampuan pengguna digunakan
untuk menunjukkan intervensi personal yang nyata dari pengguna dalam
pengembangan sistem informasi mulai dari tahap perencanaan,
pengembangan, sampai pada tahap implementasi sistem informasi.

Hal ini sejalan dengan penelitian (Ratnasih Dkk, 2017) bahwa
kecanggihan teknologi informasi secara parsial berpengaruh terhadap kinerja
sistem informasi akuntansi. Dalam penelitian lain yang dilakukan (Ningtiyas
DKk, 2019) kecanggihan teknologi informasi secara parsial berpengaruh
terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. Hal ini membuktikan bahwa
semakin tinggi kecanggihan teknologi informasi yang dipakai maka kinerja
sistem informasi akan semakin baik.

H1 : Kecanggihan Teknologi Berpengaruh Signifikan Terhadap Kinerja

Sistem Informasi Akuntansi.
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Pengaruh Pendidikan Dan Pelatihan Pengguna terhadap Kinerja Sistem
Informasi Akuntansi.

Pendidikan dan pelatihan merupakan upaya untuk mengembangan
SDM dan tidak saja menambah pengetahuan, akan tetapi juga guna
meningkatkan keterampilan bekerja, dengan demikian akan meningkatkan
produktivitas kerja. Kinerja sistem informasi akuntansi akan lebih tinggi
apabila program pendidikan dan pelatihan pengguna diperkenalkan. Karena
dengan hal ini, dapat mengurangi banyaknya kesalahan dalam pengoperasian
aplikasi sistem informasi akuntansi. Dengan adanya pendidikan dan pelatihan,
pengguna bisa mendapatkan kemampuan untuk mengidentifikasi persyaratan
informasi mereka dan kesungguhan serta keterbatasan sistem informasi serta
kemampuan ini dapat mengarah pada peningkatan kinerja yang telah
disebutkan sebelumnya.

Adanya pendidikan dan pelatihan pengguna juga merupakan salah
satu indikator dalam mengukur seberapa berhasilnya tingkat kinerja sistem
informasi akuntansi dalam suatu perusahaan. Semakin sering diberikannya
pendidikan dan pelatihan pengguna kepada karyawan, maka akan semakin baik
pula output yang dihasilkan dari program pendidikan dan pelatihan pendidikan
tersebut yang akan berdampak secara langsung maupun tidak langsung
terhadap penilaian kinerja sistem informasi akuntansi.

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Pane, 2020)
bahwa pendidikan dan pelatihan pengguna secara parsial berpengaruh terhadap

kinerja sistem informasi akuntansi. Dalam penelitian (Ferdianti, 2017)
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pendidikan dan pelatihan memiliki nilai yang signifikan terhadap kinerja
system informasi akuntansi. Dengan adanya pendidikan dan pelatihan
pengguna adalah suatu upaya untuk mengembangkan SDM dan tidak hanya
menambah dari segi pengetahuan, akan tetapi juga meningkatkan keterampilan
dalam bekerja, dengan demikian hal tersebut mampu meningkatkan
produktivitas kerja.

H2 : Pendidikan Dan Pelatihan Pengguna Berpengaruh Signifikan
Terhadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi.

Pengaruh Kemampuan Pengguna terhadap Kinerja Sistem Informasi
Akuntansi.

Kemampuan pengguna merupakan rata — rata pendidikan atau
tingkat pengalaman dari seseorang. Kemampuan Teknis pengguna Sistem
Informasi sangat bermanfaat dan berperan penting dalam pengembangan
sistem informasi untuk dapat menghasilkan informasi guna menciptakan
laporan perencanaan yang akurat.

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Ratnasih
Dkk, 2017) bahwa kemampuan pengguna secara parsial berpengaruh terhadap
kinerja sistem informasi akuntansi. Hal ini menginteprtasikan bahwa semakin
tinggi Kemampuan Pengguna maka dapat meningkatkan kinerja sistem
informasi akuntansi. Dalam penelitian lain yang dilakukan (Ningtiyas DKk,
2019) kemampuan pengguna secara parsial berpengaruh terhadap kinerja

sistem informasi akuntansi. Hal ini membuktikan bahwa semakin tinggi
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kemampuan pengguna dalam suatu perusahaan maka kinerja sistem informasi
akuntansi juga akan semakin baik dan bagus.
H3 : Kemampuan Pengguna Berpengaruh Signifikan Terhadap Kinerja

Sistem Informasi Akuntansi.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian dan analisis yang telah dilakukan maka dapat
disimpulkan bahwa :
1. Kecanggihan teknologi informasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja sistem infromasi akuntansi.
2. Pendidikan dan pelatihan pengguna berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja sistem infromasi akuntansi
3. Kemampuan pengguna tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap

kinerja sistem infromasi akuntansi.

69



70

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian serta hal-hal yang terkait dengan
keterbatasan penelitian ini, maka dapat diberikan saran-saran sebagai berikut:
1. Bagi perusahaan, agar PT. PLN (Persero) UP3 Sukoharjo untuk dapat lebih
meningkatkan kinerja sistem informasi akuntansinya lagi, pada penelitian
ini terlihat bahwa kemampuan pengguna tidak berpengaruh terhadap kinerja
sistem informasi akuntansi. Sebaiknya karyawan diberikan pelatihan sesuai
dengan bidangnya agar lebih kompeten dalam melaksanakan tugasnya.
2. Bagi peneliti selanjutnya agar menambah jumlah variabel terkait kinerja
sistem informasi akuntansi. Hal ini dimaksudkan agar dapat diketahui lebih
banyak lagi faktor lain yang berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi

akuntansi.
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LAMPIRAN 1

KUISIONER PENELITIAN

KUESIONER
PENGARUH KECANGGIHAN TEKNOLOGI INFORMASI, PENDIDIKAN
DAN PELATIHAN PENGGUNA, DAN KEMAMPUAN PENGGUNA
TERHADAP KINERJA SISTEM INFORMASI AKUNTANSI PADA PT. PLN
(PERSERO) UP3 SUKOHARJO

Responden yang terhormat,

Saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk meluangkan waktu sejenak
guna mengisi angket ini. Kuesioner ini disusun dalam rangka menyelesaikan
studi saya di Jurusan S1 Akuntansi Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Surakarta.

Saya berharap Bapak/Ibu menjawab dengan leluasa, sesuai dengan apa
yang Bapak/Ibu rasakan, lakukan dan alami, bukan apa yang seharusnya /
yang ideal. Bapak/Ibu diharapkan menjawab dengan jujur dan terbuka, sebab
tidak ada jawaban yang benar atau salah. Sesuai dengan kode etik penelitian,
saya menjamin kerahasiaan semua data. Kesediaan Bapak/Ibu mengisi angket
ini adalah bantuan tak ternilai bagi saya.

Akhirnya, saya mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya atas
kesediaan Bapak/Ibu yang telah meluangkan waktu untuk mengisi angket ini,
dan saya mohon maaf apabila ada pernyataan yang tidak berkenan di hati
Bapak/Ibu.

Hormat Saya,

Niken Yulia Ningrum



DATA RESPONDEN

1. Nama e

2. Umur e Tahun

3. Jenis Kelamin : Laki-laki[ _ ]Perempuan [ ]
4. Lama Bekerja S Tahun/bulan

5. Bagian/Departemen PR

6. Jabatan/Pekerjaan e

7. Pendidikan : SMA| | D3| |

s1 || s2[ ]

Petunjuk Pengisian :

1. Isilah semua nomor dalam angket ini dan sebaiknya jangan ada yang
terlewatkan.

2. Pengisian jawaban cukup dengan memberi tanda (X atau V) pada
pernyataan yang dianggap sesuai dengan pendapat responden (satu
jawaban dalam setiap nomor pernyataan).

3. Pilhan jawaban :

1 = Sangat Tidak Setuju (STS)

2 = Tidak Setuju (TS)
3 = Kurang Setuju (KS)
4 = Setuju (S)

5 = Sangat Setuju (SS)



1. KECANGGIHAN TEKNOLOGI INFORMASI

Jawaban

Pertanyaan STS| TS | KS

1. | Kelengkapan sistem jaringan diperlukan
sebagai pendukung untuk melaksanakan
pekerjaan harian

2. | Komputer mempercepat pekerjaan saya

3. | Kualitas sistem teknologi informasi yang
dimiliki perusahaan mempengaruhi hasil
laporan keuangan

4. | Pemeliharan perangkat teknologi informasi
yang diterapkan perusahaan baik dan teratur

5. | Semakin bagus software yang digunakan,
semakin mudah laporan akuntansi dipahami

(Febriyanti, 2018)
2. PENDIDIKAN DAN PELATIHAN PENGGUNA

Jawaban

Pertanyaan STS| TS | KS

1. | Perusahaan menyediakan program diklat
untuk mengetahui cara menjalankan sistem.

2. | Pendidikan yang dimiliki karyawan dapat
membantu dalam menjalankan sistem
dengan baik.

3. | Dalam pendidikan dan pelatihan sistem
informasi  akuntansi, perusahaan
mempersiapkan materi pelatihan yang
mudah dimengerti.

4. | Terkait pendidikan dan pelatihan yang
diberikan perusahaan memberikan




keuntungan kepada saya dan bidang lain
sebagai pemakai informasi.

5. | Adanya keahlian yang saya dapat dari
program diklat tersebut.

(Pane, 2020

3. KEMAMPUAN PENGGUNA

Jawaban
Pertanyaan STS| TS KS SS
1. | Keterampilan yang saya miliki akan
meningkatkan produktivitas kinerja
2. | Saya sering mengoperasikan aplikasi sistem
informasi (software) pada pekerjaan rutin
3. | Kemampuan saya dalam menjalankan
sistem informasi akuntansi yang diterapkan
perusahaan saat ini cukup baik
4. | Saya selalu bersedia mengoperasikan
aplikasi sistem (software) pada pekerjaan
maupun tugas yang diberikan.
(Rachman, 2018)
4. KINERJA SISTEM INFORMASI AKUNTANSI
Jawaban
Pertanyaan STS| TS KS SS

1. | Sistem mampu membantu departemen

berfungsi dengan baik




2. | Sistem penting dalam kesuksesan kinerja
departemen saya

3. | Sistem mampu meningkatkan kepuasan
kerja saya

4. | Sistem selalu memberikan informasi yang
dibutuhkan departemen saya

5. | Saya senang menggunakan sistem yang
tersedia

6. | Dengan sistem yang ada, departemen saya
mampu mengerjakan tugasnya lebih mudah
dan lebih efisien.

(Pane, 2020)

LAMPIRAN 2

DATA HASIL KUISIONER
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